PERIKLANAN
Konsep Periklanan


Definisi standar dari Periklanan adalah :

“Advertising is paid nonpersonal communication from an identified sponsor using mass media to persuade or influence an audience”


Dari definisi standar tersebut, mengandung enam elemen yaitu : Pertama, periklanan adalah bentuk komunikasi yang dibayar. Kedua, selain pesan yang disampaikan harus dibayar, pada iklan juga terjadi proses identifikasi sponsor. Iklan bukan hanya menampilkan pesan tentang kehebatan produk yang ditawarkan, tapi juga sekaligus menyampaikan pesan agar konsumen sadar mengenai perusahaan yang memproduksi produk yang ditawarkan itu. Ketiga, dalam iklan pesan dirancang sedemikian rupa agar bisa membujuk atau mempengaruhi konsumen. Keempat, periklanan memerlukan elemen media massa sebagai media penyampai pesan. Kelima, penggunaan media massa menjadikan periklanan dikategorikan sebagai komunikasi missal, sehingga periklanan mempunyai sifat non pribadi (Nonpersonal). Keenam, adalah audiens. Dalam merancang iklan harus secara jelas ditentukan kelompok konsumen yang akan jadi sasaran pesan.
Tujuan Periklanan


Secara garis besar, iklan bisa dikategorikan menurut tujuan spesifiknya yaitu :

· Iklan Informatif umumnya dianggap sangat penting untuk peluncuran kategori produk baru, dimana tujuan nya adalah merangsang pertemuan awal.

· Iklan Persuasif sangat penting apabila mulai tercipta tahap persaingan, dimana tujuan iklan adalah membangun preferensi pada merek tertentu. Beberapa iklan persuasif juga bisa terdorong menjadi comparative advertising, yang membandingkan secara eksplisit atribut dua merek atau lebih. 

· Iklan yang bertujuan mengingatkan (reminder advertising) lebih cocok untuk produk yang sudah memasuki tahap kedewasaan. 
Sifat- sifat Periklanan

· Presentasi Umum. Periklanan adalah cara komunikasi yang sangat umum. Sifatnya yang umum itu memberi semacam keabsahan produk dan penawaran yang terstandardisasi. Karena banyak orang menerima pesan yang sama, pembeli tahu bahwa motif mereka untuk membeli produk tersebut akan dimaklumi oleh umum.

· Tersebar Luas. Periklanan adalah medium berdaya sebar luas yang memungkinkan penjual mengulang satu pesan berkali-kali. Iklan juga memungkinkan pembeli menerima dan membandingkan pesan dari berbagai pesaing.

· Ekspresi yang Lebih Kuat. Periklanan memberikan peluang untuk mendramatisasi perusahaan dan produknya melalui penggunaan cetakan, suara dan warna yang penuh seni. 

· Tidak Bersifat Pribadi. Periklanan tidak memiliki kemampuan memaksa seperti Wiraniaga perusahaan. Audiens tidak merasa wajib memperhatikan atau menanggapi.

· Advertorial. Iklan cetak yang menawarkan isi editorial dan dirancang sedemikian rupa sehingga sulit dibedakan dengan isi surat kabar atau majalah.
· Infomercial. Iklan TV yang tampak seperti acara televisi selama 30 menit, tetapi sebenarnya adalah iklan produk atau pemacu penjualan awal.
Daya Tarik Pesan Iklan
· Daya Tarik Pesan Iklan Rasional.
1. Berdasarkan Fakta (Factual). Daya tarik tipe ini umumnya berhubungan dengan pengambilan keputusan High Involvement, yaitu penerima pesan dimotivasi untuk dapat memproses informasi. Iklan yang menampilkan sisi manfaat produk dan keunggulan produk sekaligus menampilkan argumentasi yang masuk akal, termasuk ke dalam tipe daya tarik Faktual. 
2. Potongan Kehidupan (Slice of Life). Pesan iklan yang menampilkan potongan kehidupan sangat banyak ditampilkan di televisi. Penonton disuguhkan pesan iklan dalam bentuk kegiatan sehari-hari yang sering dialami oleh banyak orang. Penggunaan potongan kehidupan juga bisa dipadukan dengan penggunaan Opinian Leader.

3. Demonstrasi (Demonstration). Teknik yang hampir sama yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang sering dihadapi konsumen yaitu demonstrasi. Pesan iklan yang ditampilkan menggambarkan kemampuan produk secara instrumental mampu menyelesaikan masalah.
4. Iklan Perbandingan (Comparative Advertising). Adalh iklan yang berusaha membandingkan keunggulan produk yang ditawarkan dengan produk lain sejenis. Pemasar berusaha meyakinkan konsumen bahwa produk yang ditawarkan lebih baik dari yang lain. 

· Daya Tarik Iklan Didasarkan Pada Perasaan dan Emosi
1. Rasa Takut (Fear). Tampilan iklan yang menggunakan rasa takut biasanya menampilkan aspek-aspek negatif atau hal-hal yang berbahaya yang berhubungan dengan perilaku atau penggunaan produk yang tidak tepat.

2. Humor. Penggunaan humor sebagai daya tarik emosional sangat menarik akrena hal itu dapat menarik perhatian dan dapat menimbulkan daya tarik. Alasan penggunaan humor adalah bahwa humor dapat membuat penerima pesan memperoleh mood positif. Ketika penonton memperoleh mood positif, maka probabilitas penerimaan pesan secara baik akan lebih besar.

3. Animasi (Animation). Animasi merupakan cara lain untuk menampilkan daya tarik iklan. Animasi banyak digunakan untuk produk-produk yanh konsumennya anak-anak. Dengan animasi, tampilan iklan secara visual bisa direkayasa sedemikian rupa sehingga bisa menarik perhatian.

4. Seks (Sex). Penggunaan tema seksual memang sangat ampuh menarik perhatian penonton bahkan untuk produk yang tidak berhubungan sekalipun. Oleh karena itu, banyak iklan yang tidak berhubungan dengan kemampuan seksual menggunakan tema seksual dalam iklannya, paling tidak menggunakan sindiran seksual.

5. Musik (Music). Penggunaan musik sebagai daya tarik tampilan iklan sangat sering digunakan sebagai ilustrasi. Musik dalam iklan juga bisa menjadi Diferensiator. Artinya, penggunaan jeis musik akan menimbulkan kharisma, wibawa dan kesan tersendiri bagi produk yang diiklankan.

6. Fantasi (Fantation). Penggunaan fantasi sebagai daya tarik tampilan iklan diyakini bisa menimbulkan perhatian dari penonton.  
